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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

DAN SINGKATAN 
 

 

Pedoman transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia yang tertulis dalam Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987.1 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Konsonan  Nama Transliterasi Nama 
Akhir Tengah Awal Tunggal    

 ا ـ2
Alif Tidak 

dilambangkan 
Tidak 

dilambangkan 
 ب بـ ـ;ـ ـ4

Ba B/b Be 
 ت تـ ـ<ـ ـ5

Ta T/t Te 

 ث ثـ ـAـ ـ6
Ṡa Ṡ/ṡ Es (dengan 

titik di atas) 
 ج جـ ـGـ ـ7

Jim J/j Je 

 ح حـ ـKـ ـ8
Ḥa Ḥ/ḥ Ha (dengan 

titik di bawah) 
 خ خـ ـPـ ـ9

Kha Kh/kh Ka dan ha 
 د ـ:

Dal D/d De 

 ذ ـ;
Żal Ż/ż Zet (dengan 

titik di atas) 
 ر ـ>

Ra R/r Er 
 ز ـ=

Zai Z/z Zet 
 س سـ ـ]ـ ـ<

Sin S/s Es 

 ش شـ ـ^ـ ـ?

Syin Sy/sy Es dan ye 

 ص صـ ـaـ ـ@

Ṣad Ṣ/ṣ 
Es (dengan 

titik di bawah) 

Aـ ـfض ضـ ـ 

Ḍad Ḍ/ḍ De (dengan 
titik di bawah) 

Bـ ـkط طـ ـ 
Ṭa Ṭ/ṭ Te (dengan 

titik di bawah) 

Cـ ـoظ ظـ ـ 
Ẓa Ẓ/ẓ Zet (dengan 

titik di bawah) 

                                                           
1 SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158 Tahun 

1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 
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Dـ ـsـ ـt ع 

‘Ain ‘__ Apostrof 
terbalik 

Eـ ـxـ ـy غ 
Gain G/g Ge 

Fف {ـ ـ|ـ ـ 
Fa F/f Ef 

Gق �ـ ـ�ـ ـ 
Qof Q/q Qi 

Hـ ـ� ك �ـ ـ
Kaf K/k Ka 

Iل لـ ـ�ـ ـ 
Lam L/l El 

Jم مـ ـ�ـ ـ 
Mim M/m Em 

Kن نـ ـ�ـ ـ 
Nun N/n En 

Lو ـ 
Wau W/w We 

Mه ھـ ـ�ـ ـ 
Ha H/h Ha 

 ء
Hamzah __’ Apostrof 

Oي �ـ ـ�ـ ـ 
Ya Y/y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda apostrof 

(’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda diakritik atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Vokal Nama Trans. Nama 

 َ◌  Fatḥah A/a A 

 ِ◌  Kasrah I/i I 

 ُ◌  Ḍammah  U/u U 
 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Vokal Rangkap Nama Trans. Nama 

Oَـ Fatḥah dan ya’ Ai/ai A dan I 

Lَـ Fatḥah dan 
wau Au/au A dan U 

 
Contoh: 
 
 َ��ْ�َ Kaifa 
 Ḥaula حَْ لَ 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Vokal Panjang Nama Trans. Nama 

 Fatḥah dan alif  َ◌ا
ā a dan garis di atas 

 Fatḥah dan alif  َ◌ى
maqṣūrah 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas  ِ◌ي

 Ḍammah dan wau ū u dan garis di atas  ُ◌و

 
Contoh: 
 

 2Yَ Mātaتَ 

ZYََر Ramā 

 َI]ِْ^ Qīla 

 Lْ_َُ` Yamūtuتُ 
 
4. Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah (ة atau ¢ـ) ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah t sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

 Rauḍah al-aṭfāl رَوfgَُْ اdط2َbَْلِ 
 ُfَigِ2َbjا ُfَkْ̀ :ِ_َjا Al-madīnah al-fāḍilah 

 ُf_َlْmِjا Al-ḥikmah 
 

5. Syaddah 
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Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang dalam 

abjad Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ّا), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda). 

Contoh: 

2َkَّrَر Rabbanā 
2َk]ْ َّsَt Najjainā 
 ُّGmَjا Al-Ḥaqq 
 ُّ7mَjا Al-Ḥajj 
 َJِّwُt Nu‘‘ima 
 yَ ‘Aduwwُ:وٌّ 

 
Jika huruf ي bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ّ¤ِـ), 

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ī.  

Contoh: 

 ٌّOِiyَ ‘Alī 

 ٌّOِr<َyَ ‘Arabī 
 

 

 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). 

Contoh: 

 ُ>_َّْ{jا Al-Syamsu (bukan asy-syamsu) 
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 ُfَj=َjْ َّ=jا Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 ُfَb|َiَْbjا Al-Falsafah 
 Al-Bilād ا�jَِ~دُ 

 
7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 Yُْ�َ� Ta’murūnaُ>وْنَ 

 ’An-Nau اLَّْkjءُ 

 Syai’un شOَْءٌ 

 Umirtu أYُِْ>تُ 
 

8. Lafẓ al-Jalālah 

Lafẓ al-Jalālah (lafal kemuliaan) “Allah” (الله) yang didahului partikel seperti 

huruf jar dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah (hamzah wasal). 

Contoh: 

Kُْ̀ اللهِ   Dīnullāh  ِ�2ِr Billāh دِ
 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf t. 

Contoh: 

 fِ_َ�َْر Oِْ� Jُْاللهِ ھ  Hum fīrahmatillāh 
 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan : 

SWT. : Subhanahu Wata’ala. 

SAW. : Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. 
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A.S.  : ‘Alaihi al-Salam. 

H  : Hijrah. 

M  : Masehi. 

SM  : Sebelum Masehi. 

L  : Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja). 

W  : Wafat Tahun. 

QS./….: 4 : Qur’an, Surah……. ayat 4. 

C. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata 'Alquran' (dari al-Qur’ān), 'Sunnah,' 'khusus,' 

dan 'umum.' Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh, contoh: 

1. Fi Ẓilal al-Qur’an. 

2. Al-Sunnah qabl al-tadwin, dan 

3. Al-Ibarat bi ‘umum al-lafẓla bi khuṣus al-sabab. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Gugatan Hak Waris yang Diagunkan di Bank 

Perspektif Maqas}id Al-Syari’ah (Studi Putusan MA Nomor 407 K/AG/2015)”, 
dengan rumusan masalah (1) Bagaimana deskripsi Putusan Mahkamah Agung 
Nomor 407 K/AG/2015 mengenai gugatan hak waris yang diagunkan di bank, (2) 
Bagaimana dampak gugatan hak waris yang diagunkan di bank, (3) Bagaimana 
perspektif maqas}id al-syari’ah terhadap Putusan Mahkamah Agung Nomor 
407 K/AG/2015. 

Untuk menjawab permasalahan di atas, maka penulis menggunakan 
penelitian  deskriptif kualitatif dengan pendekatan teologis normatif dan yuridis 
normatif. Pendekatan teologis normatif digunakan untuk menganalisis Putusan 
Mahkamah Agung Nomor 407 K/AG/2015 berdasarkan al-Quran dan hadis serta 
ijtihad. Pendekatan yuridis normatif digunakan untuk menganalisis gugatan hak 
waris yang diagunkan di bank berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
menjadi rujukan Hakim Pengadilan Agama. Adapun sumber datanya terdiri dari 
data primer dan data sekunder. Data primer bersumber dari kasus gugatan waris 
yang diagunkan di bank dan undang-undang yang berkaitan dan berhubungan 
dengan penelitian ini. Sedangkan data sekunder bersumber dari pustaka yang 
berhubungan dengan gugatan hak waris yang diagunkan di bank. Teknik 
pengumpulan data penelitian ini melalui riset pustaka (library research) dengan 
menghimpun peraturan perundang-undangan dan buku-buku yang berkaitan 
dengan penyelesaian kasus oleh pengadilan terhadap harta peninggalan yang 
menjadi jaminan di bank. 

Hasil penelitian ini menunjukkan  Putusan Mahkamah Agung Nomor 407 
K/AG/2015 pada pokok amarnya menyatakan  gugatan Penggugat tidak dapat 
diterima (niet onvankelijke verklaard) dengan alasan oleh karena objek sengketa 
dijaminkan pada bank, maka status tanah untuk sementara belum menjadi harta 
warisan secara sempurna, karena masih dalam jaminan bank. Bila sertifikat hak 
milik telah kembali kepada Tergugat baru gugatan waris dapat diajukan. Sehingga 
dampaknya antara lain: 1) timbul iktikad tidak baik salah satu pihak (ahli waris) 
untuk mengalihkan status kepemilikan harta warisan; 2) penyelesaian kasus secara 
litigasi memerlukan waktu yang cukup lama dan biaya yang tidak sedikit; 3) ahli 
waris yang mempunyai hak waris dapat kehilangan haknya; dan 4) hasil dari 
pengelolaan harta peninggalan yang diagunkan di bank hanya dinikmati oleh salah 
seorang ahli waris. Oleh karena itu, Putusan Mahkamah Agung tersebut belum 
memenuhi beberapa unsur pokok (d}aruriyat al-khamz}ah) kemaslahatan dalam 
maqas}id al-syari’ah, yaitu: memelihara jiwa (hifz} al-nafs), memelihara keturunan 
(hifz} al-nasl) dan memelihara harta (hifz}} al-mal), dan secara hukum progresif 
telah melukai rasa keadilan Penggugat dan Turut Tergugat. Mahkamah Agung 
seharusnya melakukan rule breaking dengan menetapkan bagian waris masing-
masing kedua belah pihak dari harta warisan pewaris tanpa harus menunggu 
hingga sertifikat objek sengketa kembali kepada Tergugat. 

 
Kata Kunci: Waris, Agunan, Putusan Mahkamah Agung. 
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ABSTRACT 

 

This study entitled "Inheritance Lawsuit Pledged at the Perspective Bank 

Maqas}id Al-Syari'ah (Study of MA Decision Number 407 K/AG/2015)", with the 
formulation of the problem (1) What is the description of the Supreme Court 
Decision Number 407 K/AG/2015 regarding inheritance rights pledged as 
collateral in banks, (2) What is the impact of inheritance claims pledged as 
collateral in banks, (3) What is the perspective of maqas}id al-shari'ah on Supreme 
Court Decision Number 407 K/AG/2015. 

To answer the above problems, the writer uses descriptive qualitative 
research with normative theological and normative juridical approaches. The 
normative theological approach is used to analyze the Decision of the Supreme 
Court of the Republic of Indonesia Number 407 K/AG/2015 based on the Koran 
and Hadith and ijtihad. A normative juridical approach is used to analyze 
inheritance claims that are pledged to the bank based on the laws and regulations 
referred to by the Religious Court Judges. The data sources are primary data and 
secondary data. Primary data are sourced from cases of inheritance that are 
pledged to the bank and laws that are directly or indirectly related to and related to 
this research. Whereas secondary data is sourced from literature relating to 
inheritance claims that are pledged to the bank. The data collection technique of 
this research was through library research by compiling laws and regulations and 
books relating to the settlement of cases by the court of inherited assets which 
were used as collateral in banks. 

The results of this study indicate that the Decision of the Supreme Court 
Number 407 K/AG/2015 in its principal stated that the Plaintiff's claim cannot be 
accepted (niet onvankelijke verklaard) on the grounds that because the object of 
the dispute is guaranteed by the bank, then the status of the land has not yet 
become the property of the plaintiff the perfect inheritance, because it is still in 
bank guarantee. If the certificate of ownership has been returned to the defendant, 
a new inheritance claim can be submitted. So that the impacts include: 1) a bad 
intention arises from one of the parties (heirs) to transfer the ownership status of 
the inheritance; 2) settlement of cases by litigation requires considerable time and 
costs are not small; 3) heirs who have inheritance rights can lose their rights; and 
4) the results of the management of inherited assets pledged in the bank are only 
enjoyed by one of the parties (heirs). Therefore, the decision of the Supreme Court 
has not fulfilled some basic elements (d}aruriyat al-khamz}ah) benefit in the 
maqas}id al-shari'ah, namely: preserving the soul (hifz} al-nafs), preserving 
offspring (hifz} al-nasl) and preserving property (hifz} al-mal), and legally 
progressive has hurt the justice sense of the Plaintiffs and Co-Defendants. The 
Supreme Court should have done a rule breaking by determining the inheritance 
of each of the two parties from the inheritance's inheritance without having to wait 
until the disputed object certificate is returned to the Defendants. 

 
Keywords: Inheritance, Collateral, Supreme Court Decision. 
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 الملخص

هذا البحث بعنوان "قوانين الوراثة الموضو'ة &ضمان في بنك مقاصد السوري المنظور (دراسة رقم قرار 
) Hيف يتم وصف رقم قرار المحكمة العليا ١)" ، مع صياAة المشكلة (٢٠١٥\اغ\ك ٤٠٧المحكمة العليا 

ما هو تPثٔير اSعوى المرفو'ة ) Q٢شPنٔ دعوى الميراث مضمون في IKٔد البنوك ، ( ٢٠١٥\اغ\ك ٤٠٧
) ما هو م_ظور مقاص الشريعة 'لى رقم قرار المحكمة العليا٣ضد الميراث التي تم التعهد بها Uلبنك ، (  

٢٠١٥\اغ\ك ٤٠٧  

للاpٕابة 'لى المشoت المذHورة Kٔ'لاه ، jسiتhدم الكاتب البحث النوعي الوصفي مع اbنهج القانونية 
اbنهج اللاهوتي المعياري لتvليل قرار المحكمة العليا لجمهورية إندونsسiيا رقم  اللاهوتية والمعيارية. jسiتhدم

بناءً 'لى القرKنٓ والحديث والإجتهاد. jسiتhدم اbنهج القانوني المعياري لتvليل د'اوى  ٢٠١٥\اغ\ك ٤٠٧
اكم اSي��ة. مصادر الميراث التي يتم التعهد بها Uلبنك بناءً 'لى القوانين واUلوائح التي jشير اbٕيها قضاة المح

البيا�ت هي البيا�ت أ�ولية والبيا�ت الثانوية. يتم الحصول 'لى البيا�ت أ�ولية من Iالات الميراث التي 
يتم التعهد بها Uلبنك والقوانين المرتبطة Qشكل م�اشر Kٔو Aير م�اشر بهذا البحث. ب�s يتم الحصول 'لى 

ة بمطالبات الميراث التي يتم التعهد بها Uلبنك. كانت تق_ية جمع البيا�ت البيا�ت الثانوية من المؤلفات المتعلق
في هذا البحث من �لال البحث في المك�بات من �لال تجميع القوانين واUلوائح والك�ب المتعلقة ب�سوية 

 .القضا� من ق�ل محكمة أ�صول الموروثة التي اسiتhدمت &ضمان في البنوك

في م�دئها ذHر Kٔنه لا يمكن ق�ول مطالبة المدعي  Kٔن رقم قرار المحكمة العلياإلى �شير نتائج هذه اSراسة  
(niet onvankelijke verklaard)  ، نه نظرًا ٔ�ن موضوع النزاع مكفول من ق�ل البنكKٔ ساسKٔ لى'

ة الملك�ة فإن وضع أ�رض لفترة من الوقت لم يصبح ميراً· م¶اليًا. ٔ�نه لا µزال ضماً� بنك�اً. إذا 'ادت شهاد
) نية سÂsة ت�شPٔ ١إلى المشكو ضده ، فيمكن تقديم مطالبة pديدة ¿لميراث. بحيث �شمل ا�ٓ·ر ما يلي: 

) تتطلب �سوية د'اوى التقاضي وق�اً طويلاً ٢عن IKٔد أ�طراف (الورثة) لنقل IاÄ ملك�ة الميراث ؛ 
) نتائج إدارة Kٔ٤ن يفقدوا حقوقهم ؛  ) الورثة اµÎن Sيهم حقوق الميراث يمكن٣وÉكاليف لsست صغيرة ؛ 

أ�صول الموروثة التي تم التعهد بها في البنك لا µتمتع بها إلا IKٔد الطرفين (الورثة). ÐÎ ، لم ينفّ قرار 
المحكمة العليا العديد من العناصر أ�ساسiية التي تعود ¿لنفع 'لى مقاصع السiياسة ، وهي: الحفاظ 'لى 

ل والحفاظ 'لى الممتلكات ، والتقدم�ة من الناح�ة القانونية قد يضر بمعنى الروح ، الحفاظ 'لى ال�س
العداU Äلمد'ين والمتهمين ا�خٓرµن. يجب Kٔن Éكون المحكمة العليا قد خرقت قا'دة بتvديد ميراث كل من 

إلى  الطرفين من ميراث الميراث دون Ýضطرار إلى Ýنتظار حتى يتم إرpاع شهادة الكاÛن المتنازع 'ليه
 المشكو ضده

 
 الكلمات المف�اح�ة: الميراث ، الضمان ، قرار المحكمة العليا

 



xiii 
 

KATA PENGANTAR 

ف  َ̄ ²ةَُ وال]²َّمَُ �tََ¤ أشَْ َّaوَال ،µَ�ْ�َِل ¶sَْرَبّ ال ِ· ُ̧ �ْKََْح¹�ِْ، ال َّ̄ حµِ�ْ ال ّ̄ بِْ]¹ِ اللهِ ال
 ُ̧ sَْب ¶ و�tَََ¤ الºَِِ وَاصºِِ;Kََْ أجµَ�ْsِ�ََْ. أمََّ ٍ̧ َّ�Kَُنَ¶ م ِ̧ سµَ�ِْ�َ سَ�ِّ ْ̄  اْ½نَْ;ِ�َ¶ءِ وَالُْ�

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas limpahan taufik 

dan inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini. 

Penulisan tesis ini adalah sebagai salah satu bagian dari persyaratan untuk 

menyelesaikan pendidikan program Strata Dua (S2) atau magister pada 

Pascasarjana IAIN Kendari guna memperoleh gelar M.H. 

Dalam upaya penyelesaian tesis ini, penulis banyak mendapatkan 

tantangan dan hambatan. Akan tetapi dengan bantuan dan bimbingan dari 

berbagai pihak, tantangan itu bisa teratasi. Oleh karena itu, dengan segala 
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